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ABSTRAK

Interaksi obat merupakan interaksi antara suatu obat dengan bahan lainnya yang mencegah obat
tersebut memberikan efek seperti yang diharapkan. Interaksi tersebut dapat berupa antara obat dengan
obat, obat dengan makanan, dan antara obat dengan penyakit. Potensi interaksi obat pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di beberapa rumah sakit sudah dilaporkan oleh beberapa publikasi sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap adanya potensi interaksi obat pada pasien
diabetes melitus tipe 2 di rumah sakit lainnya yakni rumah sakit X di kota Tangerang Selatan. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data bersifat retrospektif. Data berupa rekam
medik pasien dari antara juli 2014 sampai Juni 2015. Analisa data dilakukan dengan analisis statistik
deskriptif menggunakan SPSS versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 90 rekam medik
yang memenubhi kriteria inklusi. Dari jumlah tersebut sebanyak 57,7% ditemukan potensi interaksi obat.
Terdapat 55 kali interaksi obat yang berpotensi menyebabkan hipoglikemia dan 21 kali yang berpotensi
menyebabkan hiperglikemia. Tingkat keparahan interaksi dengan kategori moderat sebesar 89,39% (total
66) dan sisanya kategori minor. Kategori mayor tidak ditemukan. Potensi interaksi obat pada pasien
diabetes melitus tipe 2 cukup sering ditemukan dan temuan ini melengkapi temuan pada beberapa
penelitian sebelumnya di tempat lain. Dokter dan apoteker sebagai tenaga kesehatan yang terkait
langsung dengan pengobatan pasien perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap potensi interaksi obat
ini.
Kata kunci: interaksi obat, obat antidiabetes, diabetes melitus tipe 2,hipoglikemia, hiperglikemia

ABSTRACT

Drug interaction is an interaction among a drug with other ingredients that prevents the drug from
giving certain or expected effect. Such interaction might happen between a drug and other drugs, drugs
with food, as well as drugs and disease. Potential drug interaction in patients with type 2 diabetes mellitus
in some hospitals had been reported by several previous publications. This study aimed to identify the
potential of drug interactions in patients with type 2 diabetes mellitus at Hospital X, South Tangerang.
This paper is a descriptive research with retrospective retrieval data. Data were obtained in the form of
patient medical records from July 2014 to June 2015. Data analysis was done by descriptive statistic
analysis using SPSS version 16. The results showed that there were 90 medical records that fulfilled the
inclusion criteria. Of these, 57.7% was found to be potential drug interaction. There are 55 drug
interactions that potentially cause hypoglycemia, and there are 21 times that potentially cause
hyperglycemia. The severity of interaction in moderate category was 89.39% (total of 66), and the rest
was in minor category. Major categories were not found. The potential for drug interactions in type 2
diabetes mellitus patients is quite common and these findings complement the findings of previous
published studies. Physicians and pharmacists as health workers who are directly related to the treatment
of patients need to increase awareness of the potency of interactions of these drugs.
Keywords: drug interaction, antidiabetes drug, type 2 diabetes mellitus, hypoglycemia, hyperglycemia

PENDAHULUAN

Interaksi obat dapat diartikan sebagai
interaksi antara suatu obat dengan bahan
tersebut

obat lainnya, obat dengan makanan serta obat
dengan bahan Interaksi obat
merupakan hal yang perlu mendapatkan
perhatian tenaga kesehatan terutama dokter

lainnya'2.

lainnnya yang mencegah obat

memberikan efek seperti yang diharapkan.
Definisi ini mencakup interaksi obat dengan

dan apoteker karena adanya interaksi obat ini
dapat memengaruhi hasil terapi pasien.
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Kejadian interaksi obat perlu dimonitor pada
pasien yang menerima polifarmasi, pasien
usia lanjut, pasien dengan penyakit kronis.
Salah satu kelompok pasien yang perlu
mendapat perhatian adalah pasien diabetes
melitus tipe 23456,

Diabetes melitus merupakan penyakit
degeneratif yang apabila tidak
ditangani dengan tepat, lama kelamaan bisa
timbul berbagai komplikasi’. Pasien dengan

kronis

penyakit ini cenderung menerima polifarmasi
yang ditujukan baik untuk pengobatan
penyakit diabetesnya, komplikasi yang timbul
maupun untuk penyakit penyerta yang
mungkin ada. Beberapa penelitian telah
melaporkan potensi terjadinya interaksi obat
antidiabetes. Penelitian yang dilakukan di
sebuah rumah sakit swasta di Bandung
melaporkan bahwa 26,83%
mendapatkan obat yang berinteraksis.
Penelitian di Manado juga menemukan bahwa
kejadian interaksi obat pada diabetes melitus
tipe 2(DM2) menempati urutan tertinggi
diantara kejadian permasalahan terkait obat

pasien

(drug related problems/DRP) lainnya yakni
sebesar 60%?°. Penelitian lain pada pasien
diabetes melitus tipe 2 rawat jalan di sebuah
rumah sakit di Depok juga melaporkan hal
senada yakni sebesar 41,69% resep yang
diterima pasien mengandung obat yang
berinteraksil®. Beberapa penelitian lain juga
menemukan interaksi pada obat
antidiabetes melitus!-13.

serupa

Kejadian interaksi obat ini tidak hanya
dilaporkan di dalam negeri, tetapi juga dalam
publikasi internasional. Sebuah studi di
Malaysia yang mengkaji DRP menemukan
bahwa interaksi obat juga menempati urutan
pertama dari kejadian DRP pada obat pasien
diabetes tipe 2 18%14.
Banyaknya publikasi yang melaporkan
potensi kejadian interaksi obat khususnya
pada pasien DM2 belakangi
diangkatnya topik ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi potensi interaksi obat
pada pasien DM2 di rumah sakit di daerah
lainnya.

melitus sebesar

melatar

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pengambilan data secara
retrospektif. Data berupa rekam medik pasien
DM2 dari bulan Juli 2014 —Juni 2015 di rumah
sakit X kota Tangerang Selatan, Banten.
Teknik  total sampling  dipilih  untuk
pengambilan sampel rekam medis. Kriteria
inklusi adalah sebagai berikut : rekam medis
pasien DM2 yang dirawat inap, pasien DM2
dengan atau tanpa penyakit penyerta serta
dengan atau tanpa komplikasi; rekam medik
dengan data yang lengkap. Izin penelitian
diperoleh dari Rumah sakit X tersebut.
Kejadian interaksi obat dianalisis dengan
menggunakan pengecek interaksi obat
online®. Analisa deskriptif dilakukan dengan
menggunakan version 16 spss.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah rekam medis dengan diagnosa
diabetes melitus tipe 2 yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 90
buah. Karakteristrik pasien DM2 yang tertera
di dalam rekam (Tabel I). Dalam tabel terlihat
bahwa jumlah pasien yang mengalami DM2
didominasi oleh wanita dengan persentase
sebesar 80%. Besarnya persentase wanita
dengan DM2 selaras dengan beberapa
penelitian sebelumnya®0. Tabel I juga
memperlihatkan bahwa semua pasien yang
mengalami DM2 mengalami penyakit
penyerta atau komplikasi dengan 23%
diantaranya mengalami lebih atau sama
dengan 5 jenis penyakit penyerta/komplikasi.
Adanya penyakit penyerta/komplikasi ini
tergambar pada jumlah obat yang digunakan
oleh pasien yang mempertegas bahwa pasien
DM2 sangat berpotensi mengalami interaksi
obat akibat adanya polifarmasi'é'”.

Interaksi obat antidiabetes dengan obat
lainnya dengan potensi menyebabkan
hipoglikemia (Tabel II). Terlihat bahwa
terdapat 55 interaksi obat dimana metformin
menempati urutan pertama sebanyak 25 kali,
diikuti oleh glimepirid 21 kali dan sisanya
adalah insulin aspart.
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Tabel I. Karakteristik Sampel

No. Karakteristik Pasien Jumlah rekam medik (N =90) Persentase (%)
1.  Jenis kelamin
a. Pria 18 20
b. Wanita 72 80
2. Jumlah penyakit penyerta/komplikasi
a.<5 69 77
b.>25 21 23
3. Jumlahpemakaian obat
a.<5 34 38
b.>5 56 62

Tabel II. Interaksi Obat Antidiabetes dengan Obat Lain dengan Potensi Hipoglikemia

No. AI:L atIil;?a(l))le)’:lets Bgrb;ittzilll(gsi Derajat  Frekuensi (kali) Persentase (%)

1.  Glimepirid asam mefenamat moderat 1 1,82

aspirin moderat 1 1,82

captopril moderat 1 1,82

siprofloksasin moderat 1 1,82

ketorolak moderat 1 1,82

natrium diklofenak  moderat 1 1,82

omeprazol moderat 5 9,09

ranitidin moderat 9 16,36

simvastatin moderat 1 1,82

sub total 21 38,18

2. Insulin aspart aspirin moderat 1 1,82

captopril moderat 5 9,09

siprofloksasin moderat 3 5,45

sub total 9 16,36

3. Metformin asam folat minor 2 3,64

siprofloksasin moderat 1 1,82

digoksin moderat 2 3,64

diltiazem minor 1 1,82

furosemid moderat 2 3,64

ranitidin moderat 17 30,91

sub total 25 45,45

Total 55 100,00
Ranitidin, captopril dan siprofloksasin Metformin merupakan satu-satunya
merupakan obat yang paling banyak golongan biguanida yang saat ini
ditemukan pada resep pasien yang  direkomendasikan untuk pengobatan DM2.
berinteraksi dengan obat antidiabetes. = Obat ini direkomendasikan sebagai terapi lini

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan di India yang menemukan
bahwa ketiga kelompok obat tersebut juga
dilaporkan  berinteraksi ~ dengan  obat
antidiabetes dengan frekuensi yang tinggi'”.

pertama karena menunjukkan efikasi yang
baik dan tingkat kejadian efek merugikan
yang rendah. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian yang serius oleh tenaga kesehatan
untuk  memilih obat lain yang tidak
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Tabel III Interaksi Obat Antidiabetes dengan Obat Lain dengan Potensi Hiperglikemia

Nama Obat Obat yan Tingkat . .
No Antidiabetes Berintzrakgsi kepafahan Freluensi (kali)  Persentase (%)
1. Insulin aspart deksametason moderat 2 18,18
levofloksasin moderat 1 9,09
metil prednisolon =~ moderat 4 36,36
sub total 7 63,64
2. Metformin deksametason moderat 1 9,09
isosorbit dinitrat moderat 3 27,27
sub total 4 36,36
Total 11 100,00
berinteraksi dengan metformin sehingga  dengan obat lainnya masih cukup tinggi.

metformin dapat memberikan efek terapi
sesuai dengan yang diharapkan’®. Jika dilihat
dari tingkat keparahan interaksi, sebanyak
95,45% masuk dalam kategori moderat, secara
teoritis kategori ini berarti bahwa efek dari
interaksi obat dapat memperburuk kondisi
pasien dan perlu untuk mempertimbangkan
obat alternatif yang tidak berinteraksi satu
sama lain. Ada beberapa solusi lain yang
dapat dilakukan yaitu
perubahan atau penyesuaian dosis obat serta
pengaturan jarak waktu pemberian obat.
Solusi  ini  perlu
mekanisme interaksi yang ada’s.

Tabel III memaparkan interaksi obat
antidiabetes melitus dengan obat lain yang
berpotensi menimbulkan kondisi
hiperglikemia. Terdapat 11 kali interaksi

melakuakan

mempertimbangkan

dengan frekuensi tertinggi adalah insulin
aspart sebesar 63,36% dan sisanya adalah
metformin. Tingkat keparahan interaksi
seluruhnya masuk  kategori = moderat.
Kewaspadaan dari dokter dan apoteker selaku
tenaga kesehatan yang
bertanggung jawab terhadap hasil terapi
pasien terutama yang berkaitan dengan obat
perlu ditingkatkan. Hasil-hasil penelitian
yang cukup banyak dipublikasikan terkait
dengan interaksi obat antidiabetes ini perlu

secara langsung

mendapatkan perhatian yang serius oleh
mereka karena akan berpengaruh terhadap
kesembuhan pasien yang sedang mereka
tangani.

Potensi interaksi obat pada pasien
diabetes melitus tipe 2 antara obat antidiabetse

Penelitian ini memperkaya informasi terkait
interaksi obat pada pasien diabetes melitus
tipe 2 yang juga sudah banyak dilaporkan oleh
beberapa penelitian sebelumnya di tempat
yang berbeda. Potensi interaksi obat pada
pasioen DM2 ini perlu secara serius menjadi
perhatian oleh pihak rumah sakit, terutama
oleh tenaga dokter dan apoteker sehingga
yang
menyebabkan tidak tercapainya hasil terapi
pasien dapat dicegah.

kejadian  interaksi berpotensi
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